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ABSTRAK 

 

EVA MEUTIA : Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru Taman Kanak-

Kanak Di Belakang Balok kota Bukittinggi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan dalam proses kegiatan 

pembelajaran TK di Belakang Balok Bukittinggi. Tujuan penelitian ini adalah 

menggambarkan (1) aspek materi pembelajaran (2) aspek guru sebagai sumber 

bela-jar dan (3) aspek media pembelajaran.  

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dari 

pene-litian ini adalah guru taman kanak-kanak di Belakang Balok yang berjumlah 

20 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini diambil keseluruhan dari populasi 

yang berjumlah 20 orang. Tekhnik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah 

pengisian angket oleh responden . Alat pengumpul data yang digunakan adalah 

angket, dengan analisis data perhitungan persentase.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) pelaksanaan aspek materi 

pembelajar-an tergolong baik,(2) pemilihan sumber belajar tergolong baik (3) 

aspek media bela-jar tergolong sangat baik. Saran kepada lembaga pendidik agar 

pendidik dapat men-jalankan tugasnya secara professional, sehingga bisa menjadi 

teladan dan contoh bagi murid-murid serta pendidik lainnya. 

 

Kata kunci : Pelaksanaan, pembelajaran  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan bagi anak-anak sangat penting, karena melalui pendidikan 

anak-anak  mendapatkan bekal hidup bagi kehidupannya kelak. Di Indonesia ter-

dapat jenjang pendidikan untuk anak-anak, yakni Pendidikan Anak Usia Dini atau 

Taman Kanak-kanak. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1, pasal 1, butir 14 bahwa: 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk mem-bantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 

2005, PAUD termasuk dalam jenis pendidikan Non Formal. Pendidikan Non 

Formal selain PAUD yaitu Tempat Penitipan Anak (TPA), Play Group dan PAUD 

Sejenis. PAUD sejenis artinya PAUD yang diselenggarakan bersama dengan pro-

gram Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu untuk kesehatan ibu dan anak). Sedang-

kan pada Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), PAUD dimasukkan 

kedalam program Pendidikan Luar Sekolah (PLS).  

Pada penyelenggaraan PAUD, jenis pendidikan ini tidak menggunakan 

kurikulum baku dari Depdiknas, melainkan menggunakan rencana pengajaran 

yang disebut Menu Besar. Menu Besar ini mencakup pendidikan moral dan nilai 

keagamaan, fisik / motorik, bahasa, sosial-emosional dan seni. Panduan dalam 

1 
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menu besar ini akan dikembangkan oleh tiap PAUD, berdasarkan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing PAUD.Selain tidak menggunakan kurikulum baku, 

PAUD juga ditujukan untuk kalangan ekonomi miskin. Karena biasanya PAUD 

tidak menarik iuran sekolah atau menarik iuran dengan jumlah yang sangat kecil. 

Hal ini untuk memenuhi hak pendidikan anak, mendapatkan pendidikan dasar 

secara cuma-cuma (Pasal 31 Konvensi Hak Anak). 

Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini yang berada 

pada rentangan usia lahir sampai 6 tahun. Pada usia ini secara terminologi disebut 

sebagai anak usia prasekolah. Perkembangan kecerdasan pada masa ini 

mengalami peningkatan dari 50 % menjadi 80 %.      

Diperkirakan bahwa anak-anak yang mengulang kelas adalah anak-anak 

yang tidak masuk pendidikan prasekolah sebelum masuk SD. Mereka adalah anak 

yang belum siap dan tidak dipersiapkan oleh orang tua nya memasuki SD. Adanya 

perbedaan yang besar antara pola pendidikan disekolah dan dirumah menyebab-

kan anak yang tidak masuk pendidikan taman kanak-kanak (prasekolah) menga-

lami kejutan sekolah dan mereka mogok sekolah atau tidak mampu menyesuaikan 

diri sehingga tidak dapat berkembang secara optimal. Hal ini menunjukkan pen-

tingnya upaya pengembangan seluruh potensi anak usia prasekolah 

Usia 4-6 tahun, merupakan masa peka bagi anak. Anak mulai sensitif un-

tuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa peka 

adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap me-

respon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa untuk 

meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, ba-
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hasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral dan nilai-ni-

lai agama. Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan 

kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara opti-

mal. 

Peran pendidik (orang tua, guru, dan orang dewasa lain) sangat diperlukan 

dalam upaya pengembangan potensi anak 4-6 tahun. Upaya pengembangan 

tersebut harus dilakukan melalui kegiatan bermain sambil belajar atau belajar 

seraya bermain. Proses pembelajaran ataupun kegiatan belajar-mengajar tidak bisa 

lepas dari keberadaan guru. Tanpa adanya guru pembelajaran akan sulit dila-

kukan, apalagi dalam rangka pelaksanaan pendidikan formal, guru menjadi pihak 

yang sangat vital. Guru memiliki peran yang paling atif dalam pelaksanaan pendi-

dikan demi mencapai tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Guru melaksanakan 

pendidikan melalui kegiatan pembelajaran dengan mengajar peserta didik atau 

siswa. 

Belajar pada hakikatnya adalah aktivitas untuk melakukan perubahan 

tingkah laku pada diri individu yang belajar. Perubahan tingkah laku terjadi kare-

na adanya usaha individu yang bersangkutan baik yang dapat mengembangkan 

kreatifitas, sikap dan perilaku pada ranah afektif, perubahan pola pikir dan pola 

tindak pada ranah kognitif, maupun perubahan fisik dan motorik pada ranah 

psikomotorik.  

Pembelajaran merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang mema-

dukan secara sistematis dan berkesinambungan suatu kegiatan. Kegiatan pembela-

jaran dapat dilakukan di lingkungan sekolah dan di luar lingkungan sekolah dalam 
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wujud penyediaan beragam pengalaman belajar untuk semua peserta didik. Kegi-

atan pembelajaran sebagai suatu proses harus berdasarkan prinsip-prinsip pembe-

lajaran yang sesuai untuk anak usia Taman Kanak-kanak. Setiap kegiatan pem-

belajaran yang dirancang selain mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran, juga di-

lihat keterkaitannya dengan keluasan bahan/materi, pengalaman belajar, tempat 

dan waktu belajar, alat/sumber belajar, bentuk pengorganisasian kelas, dan cara 

penilaian.  

Dalam kegiatan pembelajaran guru perlu memberikan dorongan kepada 

peserta didik untuk mengungkapkan kemampuannya dalam membangun gagasan. 

Guru berperan sebagai fasilitator dan bertangung jawab untuk menciptakan situasi 

yang dapat menumbuhkan prakarsa, motivasi, dan tanggung jawab peserta didik 

untuk belajar. Disamping itu guru dalam mengelola kegiatan pembejalaran hen-

daknya mampu mengembangkan pola interaksi antara berbagai pihak yang terlibat 

di dalam pembelajaran dan harus pandai memotivasi peserta didik untuk terbuka, 

kreatif, responsif, interaktif dalam kegiatan pembelajaran. Kualitas pembelajaran 

dapat diukur dan ditentukan oleh sejauh mana kegiatan pembelajaran tertentu da-

pat menjadi alat perubah tingkah laku peserta didik ke arah yang sesuai dengan 

tujuan/kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, guru TK dituntut mam-

pu merancang, mengembangkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan dan kebutuhan peserta didik TK, kea-

daan lingkungan sekitar, dan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan serta 

kondisi TK untuk pengembangan diri. 

Dimyati dan Mudjiono berpendapat ”pembelajaran adalah kegiatan guru   
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secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara 

aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar” Sagala, (2003). 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  

Nasional pasal 1 menyatakan bahwa, ”pembelajaran adalah proses interaksi peser- 

ta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.  

Pembelajaran menurut Sudjana (2000) adalah upaya pendidik untuk 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Surya (2004) menyatakan 

bahwa, pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk mem-

peroleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

penga-laman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Definisi 

tersebut menunjukan bahwa pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan 

perilaku dalam diri individunya. 

Selanjutnya Sudjana menjelaskan bahwa pembelajaran adalah fungsi pen-

didik untuk membelajarkan peserta didik terhadap materi pelajaran untuk menca-

pai hasil belajar yang menimbulkan pengaruh belajar. Definisi pembelajaran ter-

sebut mengandung berbagai fungsi seperti membantu, membimbing, melatih, me-

melihara, merawat, menumbuhkan, mendorong, membentuk, meluruskan, menilai, 

dan mengembangkan. Fungsi-fungsi pembelajaran ini dilakukan oleh dan menjadi 

tanggung jawab pendidik yaitu guru, pamong belajar, pelatih, sehingga peserta 

didik dapat melakukan perubahan dalam dirinya sesuai dengan tujuan pembelajar-

an yang merupakan bagian dari tujuan pendidikan.                 

Pengertian pembelajaran di atas, mengandung makna yang menggambar-

kan interaksi dinamis antar unsur-unsur yang terlibat dalam pembelajaran yaitu 
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pendidik, peserta didik, materi, proses, keluaran dan pengaruh kegiatan pembe-

lajaran. 

Bertitik tolak dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembe-

lajaran adalah suatu kegiatan yang mencakup kegiatan belajar dan mengajar. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan berdasarkan rencana yang terorganisir secara 

sistematis yang mencakup tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan ke-

giatan pembelajaran yang mencakup metode dan media pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran dan umpan balik evaluasi pembelajaran. 

Pembelajaran untuk anak usia dini memegang peranan yang sangat penting 

bagi pembentukan kemampuan dan sikap belajar pada tahap yang lebih lanjut. 

Dalam suatu pembelajaran peran guru bukan semata-mata memberikan informasi, 

melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar (directing and facili-

tating the learning) agar proses belajar lebih memadai. Sebagaimana yang dike-

mukakan oleh Mohammad Ali (2007) bahwa pembelajaran adalah upaya yang 

dilakukan guru dalam merekayasa lingkungan agar terjadi belajar pada individu 

siswa. 

Perkembangan anak usia dini untuk dapat sejalan dengan proses kegiatan 

belajar, maka dalam pembelajaran perlu menekankan keempat aspek tersebut di 

atas. Oleh sebab itu maka pembelajaran yang direncanakan dan dilaksanakan dila-

kukan dalam bentuk kegiatan bermain. Pembelajaran disusun sehingga menye-

nangkan, menggembirakan, dan demokratis agar menarik anak untuk terlibat da-

lam setiap kegiatan pembelajaran. Anak tidak hanya duduk tenang mendengarkan 

ceramah gurunya, tetapi mereka aktif berinteraksi dengan berbagai benda dan ora- 
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ng lain di lingkungannya, baik secara fisik maupun mental. 

Taman Kanak-kanak merupakan suatu lembaga pendidikan yang diperun-

tukan bagi anak dengan rentang usia 0 sampai 6 tahun. Pada lembaga pendidikan 

tersebut anak diberikan stimulasi dengan baik agar anak dapat tumbuh dan ber-

kembang sesuai dengan usianya, karena usia tersebut sangat membutuhkan stimu-

lasi pada berbagai aspek, yang meliputi kognitif, bahasa, sosial-emosional, fisik 

motorik, dan moral agama. Semakin bervariasi stimulasi yang diberikan pada 

anak, maka semakin kuat hubungan antar sel-sel otak, sehingga kecerdasan anak 

akan semakin tinggi dikemudian hari. Selain itu melalui lembaga pendidikan 

PAUD atau TK anak juga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara 

optimal. 

Kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak didesain untuk memung-

kinkan anak belajar. Setiap kegiatan harus mencerminkan jiwa bermain, yaitu se-

nang, merdeka, volunter, dan demokratis. Setiap permainan yang diberikan harus 

diberi muatan pendidikan sehingga anak dapat belajar. Untuk itu guru di Taman 

Kanak-kanak harus kreatif melihat potensi lingkungan dan mendesain kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan anak. 

 Aspek-aspek pembelajaran sebagaimana tercantum diatas maka terdapat 

beberapa faktor yang harus diperhatikan. Diantaranya adalah: 

1. Bagaimana tujuan  pembelajaran anak di taman kanak-kanak? 

2. Bagaimana materi pembelajaran anak di taman kanak-kanak? 

3. Bagaimana media pembelajaran anak di taman kanak-kanak? 

4. Bagaimana metode/ strategi pembelajaran anak di taman kanak-kanak? 
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5. Bagaimana evaluasi pembelajaran anak di taman kanak-kanak? 

6. Bagaimana  pendidik anak di taman kanak-kanak?  

7. Bagaimana perserta didik anak di taman kanak-kanak? 

Taman kanak-kanak yang menjadi tempat lembaga pendidikan anak usia 

dini ada beberpapa terdapat di Belakang Balok. Dan menurut pengamatan peneliti 

menampilkan bahwa  taman kanak-kanak di daerah Belakang Balok ini banyak  

diminati oleh para orang tua. Selain melihat dari letaknya di daerah pusat 

perkantoran, juga karena kegiatan proses pembelajaran baik dilihat dari tujuan 

penbelajaran, pemberian materi, metode/media yang digunakan, evaluasi, di 

taman kanak-kanak itu terlihat baik. Begitunya dengan pendidiknya yang 

professional dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan standar kompetensi guru. 

Begitu juga dengan prestasi-prestasi yang diperoleh oleh peserta didik yang 

sedang belajar di TK tersebut. Menunjukan bahwa TK yang ada di Belakang 

Balok ini berhasil dengan baik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran esuai 

dengan aspek-aspek perkembangan anak. 

Taman kanak-kanak tersebut  diantaranya adalah: PAUD Tunas Bangsa 

Bukittinggi,TK Pembina Negeri Bukittinggi dan TK Kartika 1-57 Bukittinggi. 

Taman kanak-kanak inilah yang menjadi pilihan bagi orang tua menitipkan anak-

anak mereka untuk dididik.  
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Tabel 1.  Nama-Nama Taman Kanak-Kanak Di  Belakang Balok Bukittinggi 

No Nama Lembaga Jumlah Pendidik Keterangan 

1 Paud Tunas Bangsa 5 orang  

2 TK  Negeri Pembina 11orang  

3 TK Kartika 1-57 4 orang  

Jumlah 20 orang  

 

Peneliti melakukan wawancara saat observasi dilakukan dengan kepala 

sekolah  masing- masing lembaga. Di TK Kartika dengan kepala sekolahnya ibu 

Elly Syam pada tanggal 19 November 2015. Hasil dari wawancara dengan ibu 

Elly Syam dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaaan pembelajaran yang 

dilaksanakan di TK Kartika 1-57 Belakang Balok telah mengacu pada aspek- 

aspek pembelajaran yang telah ditentukan yaitu berdasarkan pada peraturan 

pemerintah yang berlaku yaitu permen 58 tahun 2009. Dan pembelajaran selalu 

disesuaikan dengan aspek-aspek perkembangan dan kebutuhan anak.  

Hasil wawancara di TK Pembina Negeri Bukittinggi dengan kepala seko-

lahnya ibu Fitriani, S.Pd pada tanggal 24 November 2015. Ibu Fitriani mengata-

kan bahwa aspek-aspek pembelajaran di TK Pembina Negeri telah dilakukan 

sebagaimana mestinya. Sesuai dengan kebutuhan dan minat anak, serta sesuai 

dengan aspek- aspek perkembangan yang terdapat dalam Permen 58 tahun 2009. 

Dan pembelajaran dilakukan dengan cara belajar melalui bermain atau bermain 

seraya belajar. Jadi aspek-aspek pembelajaran di TK Pembina dilaksanakan 

dengan baik dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Wawancara yang dilakukan di TK Tunas Bangsa dengan kepala sekolah-

nya ibu Evawati, S.Pd pada tanggal 2 Desember 2015 didapatkanlah  informasi 
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bahwa pelaksanaan pembelajaran di TK Tunas Bangsa telah dilaksanakan sesuai 

dengan aspek-aspek perkembangan anak yang terdapat dalam permen 58 tahun 

2009. Dimana pembelajaran dilakukan dengan belajar melalui bermain atau 

bermain seraya belajar.  

Setelah  semua wawancara yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpul- 

an bahwa taman kanak-kanak yang ada di Belakang Balok telah melaksanakan 

aspek-aspek pembelajaran sesuai perkembangan dan kebutuhan anak serta minat 

anak. Seperti yang terdapat dalam permen 58 tahun 2009 tentang standar pendi-

dikan anak usia dini.   

Guru memegang peranan sangat penting dalam kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran. Karena guru membawa pengaruh besar terhadap kegiatan pem-

belajaran dan perkembangan para peserta didiknya. Jadi seorang  guru itu haruslah 

professional dalam melaksanakan pembelajaran. Yaitu dengan memperhatikan 

aspek-aspek yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran, serta memperhatikan 

aspek-aspek perkembangan peserta didiknya.  Hal ini salah satu yang menyebab-

kan keberhasilan TK di Belakang Balok berhasil dengan baik melaksanakan as-

pek-aspek pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak. Karena guru-

guru di TK-TK tersebut berusaha dengan semaksimal mungkin untuk melak-

sanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru.  Mereka berusaha 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sungguh-sungguh. 

Keberhasilan dari pelaksanaan aspek pembelajaran di taman kanak-kanak  

di Belakang Balok ini, maka peneliti tertarik untuk melihat dan mengetahui pelak-

sanaan pembelajaran di taman kanak-kanak di Belakang Balok Bukittinggi. 
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B. Identifikasi Masalah  

Permasalahan yang melatar belakangi masalah, ada beberapa factor yang 

diduga mempengaruhi keberhasilan taman kanak-kanak di Belakang Balok dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, yang dapat diidentifikasikan sebagai beri-

kut yaitu mempunyai: 

1. Target tujuan yang harus tercapai dalam pelaksanaan proses pembelajaran di 

TK di Daerah Belakang Balok Bukittinggi. 

2. Materi pembelajaran yang dapat menarik anak untuk mengikuti kegiatan  

pembelajaran. 

3.  Media pembelajaran yang dapat merangsang aspek-aspek perkembangan 

anak sudah disesuaikan dengan kebutuhan anak. 

4. Metode pembelajaran yang mudah dipahami dan diminati oleh anak-anak. 

5. Evaluasi pembelajaran secara kontiniu yang memantau pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

6. Guru/pendidik yang professional dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

7. Peserta didik dari berbagai kalangan untuk dapat merangsang anak untuk  

bersosialisasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini baik dari segi waktu,  

dana, tenaga, serta kemampuan peneliti,membuat peneliti membatasi lingkup 

penelitian. Lingkup penelitian ini hanya mengenai pelaksanaan  pembelajaran yai-

tu tentang materi pembelajaran, guru sebagai sumber belajar, dan media pem-
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belajaran di Taman Kanak-Kanak Belakang Balok  Bukittinggi, sebab ketiga as-

pek tersebut lebih dominan di dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

 

D. Rumusan Masalah 

Identifikasi masalah yang ditemukan di atas maka penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut bagaimana pelaksanaan pembelajaran ditinjau dari 

aspek materi, guru, dan media pembelajaran di taman kanak-kanak Belakang 

Balok Bukittinggi. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Pembahasan dari rumusan masalah di atas maka ditemukanlah tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pelaksanaan pembelajaran ditinjau dari aspek materi pembelajaran yang se-

suai dengan perkembangan anak di taman kanak-kanak di Belakang Balok 

Bukittinggi . 

2. Pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan guru dalam kegiatan pem-

belajaran di taman kanak-kanak di Belakang Balok Bukittinggi . 

3. Pelaksanaan  pembelajaran yang berkaitan dengan  media pembelajaran  yang 

sesuai dengan perkembangan anak di taman kanak-kanak di Belakang Balok.  

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang dapat diajukan dari rumusan masalah diatas  

adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran ditinjau dari aspek materi pembelajaran 
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di taman kanak-kanak di Belakang Balok Bukittinggi 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan aspek guru seba- 

gai sumber belajar yang mempunyai standar kompetensi di taman kanak-kanak di 

Belakang Balok Bukittinggi. 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan aspek media  

pembelajaran  di taman kanak-kanak di Belakang Balok.  

 

G. Asumsi 

Asumsi yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah dalam pelak-

sanaan kegiatan pembelajaran taman kanak-kanak ditinjau dari materi pembela-

jaran, guru sebagai sumber belajar, dan media pembelajaran sangat mempengaruhi 

proses kegiatan pelaksanaan belajar dan mengajar di taman kanak-kanak Belakang 

Balok Bukittinggi. 

 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan, peningkatan mutu pendidikan, dan untuk menambah keilmuan 

tentang aspek-aspek pembelajaran untuk tercapainya tujuan pembelajaran di 

taman kanak-kanak di Belakang Balok Bukittinggi.  

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti  
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selanjutnya untuk meneliti aspek lain dari aspek pembelajaran yang belum diteliti. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian peneliti le- 

bih lanjut dalam melakukan penelitian lebih luas dan mendalam mengenai aspek-

aspek pembelajaran di taman kanak-kanak. 

 

I. Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda terhadap penelitian ini 

maka perlu diberikan beberapa definisi yang kongkrit dan spesifik terhadap semua 

objek yang diteliti. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran TK 

Ali (1992) mengemukakan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah: pe-

laksanaan strategi-strategi yang telah dirancang untuk mencapai tujuan pembela-

jaran. Strategi, pendekatan, prinsip-prinsip dari metode pembelajaran diarahkan 

guna mencapai tujuan pembelajaran yang efisien dan efektif. 

Hamalik (2001) mengemukakan pembelajaran adalah suatu sistem artinya 

keseluruhan dari komponen-komponen yang berinteraksi dan berinterelasi antara 

satu sama kain dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk mencapai tujuan pembe-

lajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Konsep pembelajaran menurut Corey (Sagala, 2003) adalah suatu proses 

dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia 

turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau meng-

hasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus 

dari pendidikan. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono ”pembelajaran adalah 
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kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa 

belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 di dalamnya tertulis tentang Sis - 

tem Pendidikan Nasional pasal 1 menyatakan bahwa,”pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar”. Pembelajaran menurut Sudjana (2000) adalah upaya pendidik untuk 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Surya (2004) menyatakan 

bahwa, pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematis dan sengaja 

untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu 

antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang mela-

kukan kegiatan membelajarkan”. Sudjana (2004) .  

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran  

Ali (1992) mengemukakan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah: pe-

laksanaan strategi-strategi yang telah dirancang untuk mencapai tujuan pembela-

jaran. Strategi, pendekatan, prinsip-prinsip dari metode pembelajaran diarahkan 

guna mencapai tujuan pembelajaran yang efisien dan efektif. 

Pelaksanaan pembelajaran yang peneliti bahas dalam penelitian ini adalah  
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aspek pembelajaran tentang materi pembelajaran, guru sebagai sumber belajar da-

lam pembelajaran dan media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar menga-

jar di taman kanak-kanak di Belakang Balok Bukittinggi. 

 

a. Materi Pembelajaran 

Materi merupakan salah satu komponen dalam belajar dan pembelajaran,  

materi juga merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan siswa. Adapun  

menurut Rossana Hutari berpendapat bahwa „materi adalah bahan ajar berupa  

prinsip, konsep, dan fakta yang akan disampaikan kepada peserta didik yang  

diorganisasikan secara sistematis agar mudah dipahami oleh peserta didik untuk  

mencapai tujuan pembelajaran.‟ Pernyataanya di atas Rosana berpendapat bahwa  

materi berisi prinsip, konsep dan fakta yang disampaikan secara teroganisir. 

sejalan dengan pendapat tersebut. 

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa materi adalah   isi atau bahan 

yang dipelajari siswa yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Materi bela-

jar bagi anak usia dini secara garis besar adalah materi- materi yang dapat ber-

manfaat bagi keterampilan hidupnya yang tentu saja harus disesuaikan dengan 

tahap dan tugas perkembangannya. 

Materi belajar dalam penelitian ini adalah sesuai dengan aspek perkem-

bangan anak, tepat tujuan, masuk akal, menarik dan diminati oleh anak-anak, 

sehingga materi belajar yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan aspek per-

kembangan anak. 
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a. Guru Sebagai Sumber belajar 

Anggani Sudono (1995) mengemukan, Sumber belajar adalah segala 

macam bahan yang dapat digunakan untuk memberikan informasi maupun 

berbagai keterampilan pada murid maupun guru. Sumber belajar merupakan 

semua hal dapat memberikan masukan dan informasi maupun pengertian pada 

anak, yaitu hal-hal yang dapat memudahkan proses belajar anak. 

Nana Sudjana (1997) berpendapat bahwa sumber belajar segala daya yang  

dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepada seseorang dalam belajarnya. 

Atau dalam proses pembelajaran baik secara langsung atau tidak langsung, sebagi- 

an atau secara keseluruhan. 

Penelitian ini membahas sumber belajar yang dimaksud adalah guru 

sebagai sumber belajar yang melaksanakan pembelajaran sesuai dengan standar 

kompe-tensi guru yang telah ditetapkan sehingga tercapai tujuan pembelajaran. 

Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur 

sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Guru-guru seperti ini harus mempunyai semacam kualifikasi formal. Breen dan 

Candlin dalam Nunan(1989:87) mengatakan bahwa peran guru adalah sebagai 

fasilitator dalam proses yang komunikatif, bertindak sebagai partisipan, dan yang 

ketiga bertindak sebagai pengamat. 

b. Media Pembelajaran 

Media dalam pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikatif yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi dari sumber kepada anak 
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didik yang bertujuan agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan per-

hatian anak didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Penelitian ini membahas tentang media pembelajaran yang dimaksud 

adalah alat yang di gunakan oleh guru sebagai alat pendekatan untuk membantu 

para siswa memahami materi yang akan di ajarkan dalam proses pembelajaran dan 

untuk memuluskan tercapainya hasil proses pembelajaran yang dapat mening-

katkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi 

belajar anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	more
	page2
	page5
	page6

